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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil-hasil temuan penelitian, pengujian hipotesis dan 

pembahasan diperoleh  kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa yang diajarkan dengan 

model pembelajaran kooperatif tipe TGT dan hasil belajar siswa yang 

diajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada materi 

Aljabar dikelas VII SMP PAB-3 Saentis T.A 2013/2013. 

2. Hasil belajar matematika siswa yang diajarkan dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT lebih tinggi dibandingkan dengan hasil 

belajar matematika siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD pada materi Aljabar dikelas VII SMP PAB-3 Saentis 

T.A 2013/2014. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka sebagai tindak 

lanjut dari hasil penelitian ini disarankan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Bagi guru khususnya guru matematika sebaiknya menerapkan 

pembelajaran kooperatif tipe TGT karena dapat meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa khusunya pada materi Aljabar. 

2. Bagi guru matematika yang ingin menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe TGT supaya bisa memaksimalkan waktu sebaik mungkin 

dan persiapan yang matang. 

3. Mengingat keterbatasan penelitian ini maka penulis menyarankan pada 

penelliti yang lain agar meneliti hal yang sama pada sekolah-sekolah yang 

berbeda dan juga dengan materi yang berbeda agar dapat dijadikan studi 

perbandingan guru dalam meningkatkan kualitas hasil belajar khususnya 

pada pelajaran matematika. 
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